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Abstract 

Preparation for newborn care (BBL) is important throughout the duration of pregnancy, 

particularly in the third trimester of gestation. Handling BBL that is not good can be fatal 

because it will cause abnormalities that cause lifelong disability to death. The purpose of this 
research was to identify the effect of Newborn Baby Care Education on Mothers' Readiness to 

Independently Care for their babies at BPM Sifra Langowan. The research design was quasi-

experimental with a control group pre-post test design that involved 20 subjectss in the 
experimental group and 20 subjectss in the control group using the purposive sampling 

technique. The research results showed that the mean readiness to care for newborn babies 

before the intervention in the experimental group was 2,85, and after the intervention was 1.30, 

with a mean difference of 1,15 and a P value of 0,000 (p-value<0,05). In the control group, the 
mean readiness to care for newborn babies before the intervention was 3,00, and after the 

intervention was 2,80, with a mean difference of 0,20 and a p-value of 0,042 (p-value<0,05). It 

could be concluded that there was an influence of having provided newborn baby care 
education on mothers' readiness to independently care for their babies. 
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Abstrak 

Persiapan perawatan bayi baru lahir (BBL) penting dilakukan selama periode kehamilan 
terutama saat memasuki trimester ketiga kehamilan. Penanganan BBL yang kurang baik dapat 

berakibat fatal karena akan menyebabkan kelainan-kelainan yang menyebabkan catat seumur 

hidup hingga kematian. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi Pengaruh Edukasi 
Perawatan   Bayi Baru Lahir Terhadap Kesiapan Ibu Merawat Bayi Secara Mandiri di BPM 

Sifra Langowan. Desain penelitian ini yaitu quasi eksperimen dengan rancangan control group 

pre-post test design terhadap 20 subjekpada kelompok eksperimen dan 20 subjekkelompok 

kontrol dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian diperoleh rerata kesiapan merawat 
BBL sebelum intervensi pada kelompok eksperimen dengan nilai 2,85, sedangkan rerata 

kesiapan merawat BBL setelah intervensi diperoleh nilai 1,30 dengan beda rerata 1,15 dan 

diperoleh p-value=0,000 (p-value<0,05). Pada kelompok kontrol, rerata kesiapan merawat BBL 
sebelum intervensi dengan nilai 3,00, sedangkan rerata kesiapan merawat BBL sesudah 

intervensi dengan nilai 2,80 dengan beda rerata 0,20 dengan p-value=0,042 (p-value<0,05). 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian edukasi perawatan BBL terhadap 

kesiapan ibu merawat bayi secara mandiri. 
 
Kata Kunci: ibu hamil, kesiapan, perawatan 
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PENDAHULUAN 
 

Adaptasi terhadap perubahan gaya hidup setelah melahirkan (post partum) 

diperlukan dalam menghadapi peristiwa kelahiran dan proses persalinan. Ketika seorang 

perempuan mengalami kelahiran anak pertamanya, kemungkinan merasa kebingungan 

tentang cara merawat bayinya. Bahkan tugas-tugas sehari-hari seperti mengganti popok 

dan mengenakan pakaian pada bayi bisa membuat ibu merasa khawatir, terutama jika 

sebelumnya tidak memiliki pengalaman dalam merawat bayi. Untuk mengembangkan 

kemandirian pribadi, kepercayaan diri, dan ketenangan sebagai orang tua yang 

berpengalaman diperlukan baik bagi ibu yang melahirkan untuk pertama kalinya 

(primipara) maupun bagi ibu yang telah melahirkan sebelumnya (multipara) (Aritonang 

dan Simanjuntak, 2021). 

Penelitian menyebutkan bahwa setengah dari kematian bayi terjadi pada periode 

neonatal, yaitu saat bayi berada pada tahap awal kehidupannya. Penanganan yang tidak 

memadai terhadap bayi baru lahir (BBL) yang sehat dapat memiliki konsekuensi yang 

fatal, karena dapat menyebabkan kelainan yang mengakibatkan cacat seumur hidup atau 

bahkan kematian. Tindakan pencegahan menjadi solusi terbaik yang harus diambil dalam 

penanganan neonatal, sehingga bayi dapat beradaptasi dengan kehidupan di luar uterus 

ibu (Moradi et al., 2018). 

Angka kematian bayi baru lahir mencapai 79% selama minggu pertama setelah 

kelahiran, terutama saat proses persalinan. Sekitar 54% dari kematian ini terjadi di keluarga 

yang sebagian besar tidak mendapatkan layanan kesehatan yang memadai dan memiliki 

pengetahuan yang kurang mengenai darurat pada bayi. Prematuritas dan berat badan lahir 

rendah (BBLR) merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap kematian bayi baru 

lahir sebesar 29%. Selain itu, asfiksia atau gangguan pernapasan pada bayi baru lahir 
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menyumbang sebesar 27% dalam penyebab kematian tersebut. Tetanus neonatorum dan 

masalah pemberian ASI juga berperan, masing-masing sebesar 10%, dalam meningkatkan 

risiko kematian pada bayi baru lahir (Kemenkes, 2015). 

Secara global, AKB sebesar 2,5 juta pada 28 hari pertama kehidupan (periode 

neonatal), dengan sekitar 77% dari kematian tersebut terjadi selama minggu pertama 

kehidupan.  Selain itu, hampir 2 juta bayi lahir mati terjadi dalam 3 bulan terakhir 

kehamilan atau selama persalinan setiap tahun, dan jutaan bayi mengalami morbiditas 

jangka pendek dan jangka panjang serta masalah neurokognitif. Sebagian besar bayi 

baru lahir dapat bertahan dan berkembang dengan akses ke perawatan kesehatan yang 

berkualitas, namun penurunan angka kematian neonatal tetap lambat dan tidak merata 

karena cakupan variabel intervensi penting dan pemberian perawatan berkualitas oleh 

petugas kesehatan. Akses ke perawatan berkualitas dapat mencegah 1,7 juta kematian 

neonatus setiap tahun atau 68% dari kematian yang akan terjadi pada tahun 2030 (Bolan 

et al., 2021). 

Namun, adanya kondisi pandemi Covid-19, masyarakat diwajibkan untuk 

membatasi pergerakan mereka di luar rumah, terutama mengunjungi tempat Pelayanan 

Kesehatan, dimana sangat rentan dengan terjadinya penularan (Bolan et al., 2021). 

Sehingga penting bagi Bidan/ tenaga kesehatan untuk memberikan edukasi perawatan 

bayi baru lahir bagi orang tua, terutama pasangan yang baru saja menjadi orang tua atau 

ibu Primigravida. Sehingga penting untuk memastikan kesiapan orang tua terutama ibu 

untuk dapat merawat bayinya secara mandiri. Persiapan ini dilakukan sejak dini yakni 

pada saat ibu hamil trimester III. Trimester III kehamilan seringkali disebut sebagai 

periode menunggu dan waspada, di mana ibu mulai merasa tidak sabar untuk kelahiran 

bayinya dan mulai merasa cemas terkait dirinya sendiri dan kesehatan bayi saat 

melahirkan. Pada saat ini, ibu juga aktif mempersiapkan diri untuk kelahiran bayi dan 

peran sebagai orang tua. Persiapan untuk persalinan meliputi persiapan secara fisik, 

psikologis, dan materi (Yuliani et al., 2021). 

Studi awal yang dilakukan di  BPM Sifra Langowan pada bulan Januari sampai 

Mei 2021 jumlah ibu hamil trimester III yaitu 97 orang. Berdasarkan  uraian  tersebut,  

maka penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh edukasi perawatan bayi baru lahir 

terhadap kesiapan ibu merawat bayi secara mandiri di BPM Sifra Langowan. 
 

METODE 
 

Desain penelitian yaitu pra-eksperimen dengan menggunakan teknik rancangan 

post-test only control group design. Penelitian ini dilakukan di BPM Sifra Langowan 

Sulawesi Utara. Terdapat dua kelompok yang terlibat, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Populasi yang menjadi fokus penelitian ini adalah ibu hamil trimester 

III di BPM Sifra Langowan pada periode bulan Juli hingga Oktober 2022. Sampel 

penelitian terdiri dari ibu hamil trimester III yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Besar populasi tidak diketahui sehingga sampel dihitung dengan menggunakan 

rumus persamaan Limeshow, dan diperoleh jumlah sampel setiap kelompok adalah 18 

sampel, tetapi untuk estimasi drop out sekitar 10%, maka total sampel minimum per 

kelompok adalah 20.  

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup persyaratan bahwa subjek harus bersedia 

menjadi subjek, ibu hamil primigravida trimester III, mengikuti secara aktif seluruh 

rangkaian pemberian edukasi selama 12 kali pertemuan, tidak memiliki riwayat 

penyakit degeneratif selama kehamilan. Kriteria eksklusi yaitu ibu multigravida dan 
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grandemultipara, mempunyai riwayat penyakit degeneratif, tidak bersedia menjadi 

subjek. Kriteria drop out adalah ibu hamil yang tidak mengikuti edukasi selama 3 kali 

berturut-turut. Sebelum penelitian dimulai, dilakukan kaji etik terlebih dahulu dengan 

nomor KEPK.01/07/109/2022. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu berupa 

kuesioner dan lembar observasi yang berisi tentang perawatan bayi (memandikan bayi, 

perawatan tali pusat, dan teknik menjemur bayi).  

Adapun proses pengambilan data dimulai pada tahapan pre test dengan 

memberikan kuesioner evaluasi untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan 

subjek(ibu hamil trimester III) tentang perawatan bayi baru lahir, selanjutnya peneliti 

memberikan edukasi terstruktur yaitu memberikan edukasi tentang perawatan BBL 

selama 12 kali pertemuan (12 minggu), durasi pertemuan berlangsung selama 60 menit 

dan memberikan booklet pada kelompok eksperimen, sementara kelompok kontrol 

hanya diberikan booklet, setelah itu dilanjutkan pada tahapan post test yaitu peneliti 

memberikan kuesioner evaluasi untuk mengukur pengetahuan subjek (ibu nifas hari 

ketiga) dan menggunakan lembar observasi untuk mengukur keterampilan subjek (ibu 

nifas hari ketiga) tentang perawatan bayi baru lahir. Data yang diperoleh kemudian 

didokumentasikan kemudian dianalisis dengan analisis univariat berupa distribusi 

frekuensi dan presentase dari tiap variabel yang diteliti dan analisis bivariat. Hasil uji 

normalitas data diperoleh p-value=0,200 (p-value>0,05), sehingga digunakan uji 

parametrik berupa uji independent tes untuk uji beda antar variabel, dan uji paired t-test 

untuk melihat perbedaan pre dan post test. Sementara itu uji korelasi pada karakteristik 

subjek kedua kelompok digunakan uji fisher’s exact dan mann whitney, signifikan jika 

p-value <0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik subjek  

 Dalam Tabel 1, terlihat karakteristik deskriptif subjek yang dianalisis. Kelompok 

umur subjek terbanyak adalah dalam rentang 20-35 tahun, dengan persentase 95% pada 

kelompok eksperimen dan 85% pada kelompok kontrol. Terdapat satu subjek (<20 

tahun) dengan persentase 5% pada kelompok eksperimen dan tiga subjek (15%) pada 

kelompok kontrol yang berusia di bawah 20 tahun. Mayoritas subjek pada kedua 

kelompok memiliki tingkat pendidikan SMA, yaitu 14 subjek (70%) pada kelompok 

eksperimen dan 12 subjek (60%) pada kelompok kontrol. Sebagian besar subjek, yaitu 

14 subjek (70%) pada kedua kelompok, bekerja sebagai IRT.  

 

Tabel 1. Distribusi perbandingan karakteristik subjek (n=40) 

Variabel 

Eksperimen 

(n=20) 

Kontrol 

(n=20) p-value 

n % n % 

Umur   

< 20 tahun 

20 – 35 tahun 

 

1 

19 

 

5 

95 

 

3 

17 

 

15 

85 

0,605* 

Pendidikan  

SD-SMP 

SMA 

Perguruan tinggi 

 

2 

14 

4 

 

10 

70 

20 

 

3 

12 

5 

 

15 

60 

25 

0,974** 

Pekerjaan      0,920** 
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Variabel 

Eksperimen 

(n=20) 

Kontrol 

(n=20) p-value 

n % n % 

IRT 

PNS 

Wiraswasta 

14 

1 

5 

70 

5 

25 

14 

2 

4 

70 

10 

20 

Total 200 100 20 100  
Sumber: Data primer, 2022 

Keterangan: *Uji fisher’s exact, **uji mann whitney (**), signifikan jika <0,05 

 

Uji korelasi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdasarkan 

umur, pendidikan, dan pekerjaan subjek pada Tabel 1 diperoleh bahwa hasil uji fisher’s 

exact dan mann whitney pada masing-masing karakteristik subjek menunjukkan nilai 

p>0,05 yang berarti tidak ada perbedaan bermakna dari sebaran karakteristik umur, 

pendidikan, dan pekerjaan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

Perbedaan rerata kesiapan merawat BBL sebelum dan sesudah intervensi pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

Tabel 2 dalam penelitian tersebut menunjukkan rata-rata tingkat kesiapan merawat 

bayi baru lahir (BBL) sebelum intervensi pada kelompok eksperimen dengan nilai 2,85, 

sementara rata-rata tingkat kesiapan merawat BBL setelah intervensi pada kelompok 

eksperimen adalah 1,30, dengan selisih rata-rata sebesar 1,15. Nilai p-value yang 

diperoleh adalah 0,000 (p-value<0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata nilai sebelum dan setelah diberikan intervensi edukasi 

terstruktur dan booklet. Pada kelompok kontrol, rata-rata tingkat kesiapan merawat BBL 

sebelum intervensi adalah 3,00, sementara rata-rata tingkat kesiapan merawat BBL 

setelah intervensi pada kelompok kontrol adalah 2,80, dengan selisih rata-rata sebesar 

0,20. P-value yang diperoleh adalah 0,042 (p-value<0,05), yang menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata tingkat kesiapan merawat BBL sebelum dan 

setelah diberikan intervensi berupa pemberian booklet. 
 

    Tabel 2. Perbedaan rerata kesiapan merawat BBL sebelum dan sesudah  

               intervensi  pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

Kelompok 

Kesiapan Merawat BBL 

Pre Post Beda 

Rerata 
p-value 

Rerata SD Rerata SD 

Eksperimen 2,85 0,36 1,30 0,47 1,15 0,000* 

Kontrol 3,00 0,00 2,80 0,41 0,20 0,042* 

Beda rerata 

p-value 

-0,150 

0,083** 

-1,500 

0,000** 

 
 

Keterangan: *Uji paired-sampel t-test, ** Uji independent-samples t-test, signifikan jika  
                       p-value<0,05 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

bermakna pada kelompok eksperimen, sebelum dan setelah intervensi (pemberian 

edukasi secara terstruktur dan menggunakan media booklet). Hal tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian bahwa memberikan edukasi secara bertahap melalui metode ceramah, 

diskusi, berbagi informasi, dan dilakukan pengulangan serta peninjauan materi sebelum 
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melanjutkan ke topik berikutnya dapat mempercepat dan memudahkan penerimaan 

informasi oleh subjek. Aktivitas pengulangan atau peninjauan kembali juga membantu 

subjek untuk mengingat materi yang telah disampaikan sebelumnya, karena manusia 

cenderung hanya mengingat informasi yang diterima dalam rentang waktu 48 jam 

terakhir. Pengulangan yang dilakukan berulang kali cenderung dapat membekas dalam 

pikiran seseorang. Selain itu, ditemukan bahwa memberikan pendidikan kesehatan 

dalam 4 pertemuan selama sebulan dapat menumbuhkan minat dan kesadaran pada 

subjek (Isworo et al., 2017).  

Penelitian lain juga menyatakan bahwa diperlukan minimal 4 kali pertemuan 

dalam pendidikan kesehatan (edukasi) dengan interval waktu satu minggu untuk 

mengubah perilaku seseorang. Pendekatan ini melibatkan penggunaan berbagai metode 

selama 60 menit dalam setiap pertemuan (Mardhiah, 2015). Pemberian edukasi 

perawatan primer pada bayi baru lahir pada orang tua yang beresiko, akan membantu 

meningkatkan kualitas tidur pada bayi (McDonald et al., 2019). Intervensi 

meningkatkan pemanfaatan perawatan bayi baru lahir selama 2 bulan pertama setelah 

kelahiran. Dapat disarankan agar tindak lanjut aktif ditambahkan ke pedoman perawatan 

bayi baru lahir. Orang tua perlu diberitahu tentang kebutuhan dan manfaat perawatan 

bayi baru lahir dan disarankan untuk melakukan minimal 3 kali kunjungan pemberian 

edukasi perawatan bayi baru lahir (Kolahi et al., 2021). Implementasi program Helping 

Babies Breathe and Essential Care for Every Baby (HBB-ECEB) dikombinasikan 

dengan supervisi suportif dapat meningkatkan kualitas perawatan bayi baru lahir dalam 

hal perawatan tali pusat, perawatan kontak kulit ke kulit secara dini dan inisiasi 

menyusu dini (Perez et al., 2018).  

Selain itu, ditemukan juga bahwa pentingnya pemberian edukasi terstruktur pada 

ibu nifas pada saat masih dalam perawatan di tempat pelayanan kesehatan (hari 1-3 post 

partum) dan pemberian penguatan saat ibu berada di rumah dengan menggunakan 

pendekatan pengajaran multiple melibatkan seluruh elemen dalam keluarga, sehingga 

keluarga juga terlibat dalam pemberian perawatan pada bayi baru lahir (Subramanian et 

al., 2020). Keterlibatan suami dalam perawatan bayi baru lahir dapat meningkatkan 

kemandirian orang tua baru (pasangan suami istri) dalam merawat bayinya serta dapat 

meningkatkan bounding antara suami dan istri (Tokhi et al., 2018). Ada pula yang 

menyatakan bahwa bayi yang lahir cukup bulan dan dalam keadaan sehat serta ibu nifas 

dalam kondisi yang baik, dapat dipulangkan dari fasilitas kesehatan dalam waktu 24 jam 

hingga 72 post partum, namun harus dipastikan bahwa orang tua atau wali telah 

mendapat pendidikan perawatan bayi baru lahir dan memiliki kesiapan untuk merawat 

bayi baru lahir dengan baik (Lemyre et al., 2018). Dikemukakan juga bahwa pentingnya 

pemberian pendidikan kesehatan tentang perawatan bayi pada ibu dan keluarga yang 

tinggal di Negara berpenghasilan rendah dan menegah karena dapat menjamin 

kelangsungan hidup neonatal yang lebih baik (Lassi et al., 2019).  

Media edukasi yang digunakan mencakup berbagai jenis seperti modul, buku 

panduan/bacaan, booklet, folder, leaflet, majalah, bulletin, poster tunggal, poster seri, 

flipchart, slide, film, televisi, radio, kaset, CD, VCD, dan sejenisnya (Sudibyo, 2012). 

Salah satu bentuk media edukasi adalah booklet, yang berfungsi sebagai sarana untuk 

menyampaikan informasi kesehatan melalui buku, baik dalam bentuk tulisan maupun 

gambar (Adventus et al., 2019). Penggunaan media booklet dan kuesioner menunjukkan 

bahwa pengetahuan, keyakinan kesehatan dan kualitas hidup meningkat secara 

signifikan pada kelompok intervensi (Moradi et al., 2018). Selain media-media tersebut 

pada perkembangan IPTEK saat ini, peningkatan pengetahuan seseorang juga 

dipengaruhi oleh penggunaan sosial media diantaranya twitter, facebook, blog dan 
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podcast (Chan et al., 2020). Penelitian lain menemukan bahwa pendidikan kesehatan 

berbasis media sosial efektif dalam meningkatkan skor pengetahuan pada ibu hamil 

tentang masa nifas dan perawatan bayi baru lahir (Chaudhary et al., 2023).  

Selain penggunaan media edukasi, hal yang perlu diperhatikan selanjutnya adalah 

keterampilan komunikasi efektif dalam proses pemberian edukasi, hal tersebut menjadi 

faktor penentu keberhasilan edukasi yang diberikan (Drossman et al., 2021). Selain itu 

beberapa faktor seperti status pendidikan ibu, status pendidikan suami, akses media 

massa, tindak lanjut antenatal care, tindak lanjut masa nifas dan tempat persalinan 

merupakan faktor yang berhubungan dengan pengetahuan ibu terhadap tanda bahaya 

bayi baru lahir. Sehingga perlu upaya maksimal dalam mempromosikan perawatan 

antenatal, tindak lanjut perawatan pascakelahiran dan penyebaran informasi kesehatan 

berbasis masyarakat tentang tanda-tanda bahaya neonatal (Demis et al., 2020). 

Intervensi media sosial atau alat berbasis web memiliki potensi untuk secara positif 

memengaruhi pengetahuan ibu hamil tentang perawatan bayi. Luasnya informasi yang 

tersedia di website membatasi kemampuan profesional perawatan kesehatan untuk 

memantau atau mengontrol sumber informasi yang dicari oleh pasien. Oleh karena itu, 

penting untuk membuat platform yang dikuratori secara profesional untuk mencegah 

atau membatasi paparan informasi yang berpotensi menyesatkan atau berbahaya di 

internet sambil memberikan pengetahuan yang berguna kepada pengguna (Wu et al., 

2021). 

 

KESIMPULAN 
 

Terdapat perbedaan bermakna pada kelompok eksperimen, sebelum dan setelah 

intervensi yang artinya bahwa terdapat pengaruh pemberian edukasi perawatan BBL 

terhadap kesiapan ibu merawat bayi secara mandiri. Disarankan untuk penelitian 

selanjutnya yakni dengan menggunakan media edukasi dan variabel yang berbeda serta 

metode penelitian yang dikembangkan. 
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